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MOTTO

"Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan dan kesempitan itu terdapat kemudahan dan
kelapangan.”

(QS. Al-Insyirah, 5).

“Jangan pernah sesali jalan yang kamu pilih, karena kamu tahu betul berapa banyak
pertimbangan sampai kamu memilih jalan tersebut”

(Penulis)

“Jangan berusaha menjadi orang lain, karena kamu berharga dimata orang yang tepat”

(Penulis)

Kupersembahkan skripsi ini untuk ayahanda Rudianto dan ibunda Tarmini tercinta yang dengan
perjuangan kerasnya telah mengantarku untuk meraih ilmu. Semoga diri ini dapat
membahagiakan mereka dan membalas semua perjuangan mereka. Cinta kasih mereka ibarat
cahaya mentari. Petunjuk arah saat jalanku buntu, pengobar semangatku dalam mengarungi

kehidupan dan menggapai cita-cita.






ABSTRAK

Wiranti, Wenny Widya. 2021. Proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Menulis Cerpen
Pada Siswa Kelas IX C SMP Negeri 30 Muaro Jambi : Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) Dr. Drs.
Ade Kusmana, M.Hum., Pembimbing (I1) Drs. Agus Setyonegoro, M. Pd.

Kata kunci : Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Cerpen

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses penerapan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas IX C SMP Negeri 30 Muaro Jambi Tahun Ajaran
2020/2021 pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif terhadap
subjek penelitian yang ada dilapangan dan diperoleh data dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 30 Muaro Jambi pada Januari
2021. Data penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan instrumen wawancara dan
wawancara langsung kepada guru bidang studi bahasa Indonesia (sebagai data utama)
dan hasil karya cerpen siswa yang diberikan sebagai tugas dan hasil tangkap layar pada
saat pembelajaran berlangsung melalui aplikasi WhatsApp (sebagai data penunjang).

Berdasarkan analisis data, diketahui hasil penelitian bahwa pembelajaran jarak jauh
(PJJ) menulis cerpen meliputi tiga proses yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran pada siswa kelas IX C. Pada proses perencanaan berfokus pada
pembuatan rancangan perencanaan pembelajaran (RPP) yang memerhatikan beberapa
faktor seperti kondisi, fasilitas, pemahaman, sumber belajar. Pada pelaksaan dilakukan
secara daring maupun luring. Pada pelaksanaan daring terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal berupa salam pembuka, berdoa dan
memeriksa kehadiran siswa. Kegiatan Inti berupa penyampaian materi dan video
terkait, analisis dan mengevaluasi proses, kegiatan diskusi terkait materi, dan intruksi
pengerjaan LKPD. Kegiatan akhir berupa mengakhiri pembelajaran, mengingatkan
siswa untuk mengerjakan tugas LKPD, dan berpamitan pada siswa. Pada pelaksanaan
luring dilakukan dengan pemberian materi dan LKPD pada siswa. Pada evaluasi,
evaluasi hasil belajar siswa meliputi: penilaian sikap, penilaian pengetahuan siswa
dalam mengerjakan LKPD, dan penilaian keterampilan siswa berdasarkan hasil karya
siswa.

Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran jarak
jauh menulis cerpen pada siswa kelas X C SMP Negeri 30 Muaro Jambi meluputi tiga
proses yaitu perencanaan, pelaksaan baik secara daring maupun luring, dan tahap
evaluasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang penting untuk membina
keterampilan komunikasi dan juga untuk kepentingan penguasaan ilmu. Pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah bertujuan agar siswa mampu menguasai empat aspek
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satunya
keterampilan yang memiliki kesulitan tersendiri dihadapi oleh siswa dan terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terkait kemampuan siswa dalam menulis.

Kurikulum 2013 yang mengutamakan pembelajaran berbasis teks dan melihat
keaktifan siswa dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis
sangat diperhatikan dalam satuan pendidikan. Mata pelajaran bahasa Indonesia
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan berbasis teks dengan menekankan aspek-
aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.

Pembelajaran menulis cerpen dapat membuat siswa berimajinasi dan berintuisi
tentang fenomena yang dialami dalam kehidupan sehari-harinya. Melalui cerpen, siswa
menjadi lebih peka terhadap lingkungannya. Keterampilan menulis cerpen mendorong
siswa untuk membangun imajinasi dan kemampuan berfantasinya melalui kata-kata
yang dituliskan dalam cerpen.

Siswa mampu menuliskan hal-hal yang ditemuinya dengan mengandalkan
imajinasi dan kemampuan berfantasi menjadi cerpen dengan ide cerita yang beragam.

Oleh karena itu, agar tulisan siswa dapat dikatakan sebagai sebuah cerpen, siswa perlu



memperhatikan dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan menulis
cerpen.

Pada kurikulum 2013, salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa
Indonesia yakni menulis cerpen. Pembelajaran menulis cerpen terdapat pada mata
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas 1X semester ganjil.

Pembelajaran cerpen bertujuan untuk melatih keterampilan menulis,
mengembangkan kreatifitas siswa dan melatih pemahaman siswa terhadap teks cerpen
beserta strukturnya.

Pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu alternatif pembelajaran di masa
pandemi COVID-19 seperti saat ini. Hal ini dikarenakan pembelajaran jarak jauh
dirancang agar siswa bisa belajar secara virtual dengan memanfaatkan teknologi
informasi yang berkembang saat ini hal ini sejalan dengan Surat Edaran No.
36962/MPK.A/HK/2020 oleh Menteri Pendidikan tentang pembelajaran secara daring
dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease
(Covid- 19).

Proses pembelajaran jarak jauh melibatkan salah satu aplikasi yaitu WhatsApp
untuk mempermudah pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh menuntut guru lebih aktif.
Penerapan pembelajaran jarak jauh sangat membantu guru di tengah masa pandemi
seperti saat ini, karena pembelajaran berdasarkan kondisi sekitar dan pengalaman siswa
jadi siswa akan lebih mudah menerapkannya. Pendidikan jarak jauh mensaratkan

keterpisahan antara pengajar dengan peserta didik.



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan bagaimana proses
pembelajaran jarak jauh menulis cerpen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pada siswa kelas IX SMP.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran jarak jauh materi menulis cerpen?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh materi menulis cerpen?

3. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran jarak jauh materi menulis cerpen?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana proses

penerapan pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada guru dan siswa kelas X SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis.

1) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh materi menulis cerpen.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pula dapat membantu guru dalam penerapan
pembelajaran jarak jauh menulis cerpen yang menciptakan keberhasilan dalam proses

belajar mengajar.



2)

b)

d)

Manfaat Praktis

Manfaat bagi guru

penelitian ini dapat memberikan dan menjadi pertimbangan bagi guru bahasa
Indonesia alternatif dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.

Manfaat bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam
pembelajaran jarak jauh materi menulis cerita pendek berbasis.

Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan prestasi sekolah.

Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat berguna untuk menjadi pendidik yang profesional.
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KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori dan Penelitian Yang Relevan
2.1.1 Hakikat Menulis

Budiyono (2005:4) menyatakan bahwa menulis merupakan salah bentuk
pengungkapan pengalaman secara tertulis. Pengalaman tersebut dapat berupa
pengalaman penulis dan dapat pula berupa pengalaman yang diperoleh dari orang lain
atau dari membaca buku. Sesuai dengan pernyataan tersebut Oka dan Basuki (dalam
Budiyono, 2005: 4) menyatakan bahwa menulis pada dasarnya adalah kemampuan
menggunakan bahasa secara tertulis dalam mengungkapkan diri dari hasil kegiatan
kejiwaan, menuturkan pengalaman, dan memaparkan penghayatan penulis terhadap
lingkungan di sekitarnya.

Syafi’ie (1988:45) berpendapat bahwa menulis pada dasarnya adalan
menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, kemauan, dan informasi ke
dalam tulisan dan kemudian mengirimkannya kepada orang lain (pembaca). Dari
penjelasan tersebut diketahui bahwa menulis adalah kegiatan penuangan pikiran,
perasaan, atapun pengalaman penulis ke dalam bahasa tulisan yang dikomunikasikan
kepada pembaca.

Widyamartaya (Budiyono, 2005:4) menyatakan bahwa menulis adalah
rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasannya melalui
bahasa tertulis kepada pembaca, dengan harapan dapat dimengerti atau dipahami

dengan tepat oleh pembaca.



Dalman (2015: 5) menyatakan bahwa menulis didefinisikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian informasi melalui bahasa tulis sebagai medianya. Dalam
prosesnya menulis menggunakan kedua belahan otak, yang dimana menulis merupakan
sebuah proses mengait-ngaitkan antar kata, kalimat, maupun paragraf secara logis agar
mudah dipahami.proses inilah yang mendorong seorang penulis harus berfikir secara
logis sekaligus kreatif.

Menurut Supriadi (Dalman, 2015:5), menulis didefinisikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Menulis merupakan suato proses kreatif yang banyak melibatkan cara
berpikir menyebar dan memusat.

Menurut Nafi’ah (2018: 93-96), menulis dapat didefinisikan sebagai proses
menghasilkan lambang bunyi. Menulis pada dasarnya adalah proses adalah
sebuahproses untuk mengemukakan ide dan gagasan dalam bahasa tulis. Sehungan
dengan itu Abidin (Nafi’ah, 2018: 93) mengatakan bahwa menulis adalah proses

berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dan pembacanya.

2.1.2 Teori Cerpen
2.1.2.1 Pengertian Cerpen

Cerpen merupakan cerita yang disajikan secara ringkas dengan alur cerita yang
sederhana. Krismarsanti (2009:5) menyatakan bahwa cerpen adalah salah satu bentuk
prosa naratif fiktif yang cenderung padat, biasanya hanya berfokus pada satu kejadian,
mempunyai satu plot, setting tunggal, jumlah tokoh sedikit, dan dapat dibaca dalam

waktu singkat.



Cerpen merupakan suatu karya sastra yang lebih tipis daripada novel ataupun
roman berdasarkan bentuknya. Menurut susanto (Tarigan, 2008: 176), cerita pendek
adalah cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata dan lengkap dengan dirinya sendiri.
Adanaya unsur-unsur pembangun barulah suatu karya sastra itu dapat dikatakan indah.
Sehubung dengan itu, Semi (2007: 32) menjelaskan struktur fisik secara garis besar
dibagi atas dua bagian yaitu: 1) Unsur dari dalam (Intrinsik) seperti penokohan,
perwatakan, tema, alur (plot), pusat pengisahan, latar, dan gaya bahasa. 2) Unsur dari
luar (ekstrinsik) seperti faktor ekonomi, faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor
keagamaan dan tata nilai yang dianut masyarakat.

Cerita pendek di Indonesia, dalam arti budaya cetak massa, terbit sekitar
tahun1890-an. Data ini dapat berubah-ubah sebab penelitian terhadapnya jarang
dilakukan. Cerita pedek biasanya diterbitkan melalui majalah kesusastraan, kumpulan
dalam bentuk buku, dan surat kabar, yang sering disebut sastra koran (Susanto, 2015:
139).

Cerpen merupakan cerita rekaan yang relatif pendek dengan pela penceritaan
yang memusat kepada satu peristiwa pokok. Hoerip (Semi, 2007: 34) mengatakaan
bahwa cerpen adalah karakter yang “dijabarkan” lewat rentetan cerita kejadian
daripada kejadian-kejadian itu sendiri satu persatu. Sumardjo dan Saini K.M (1994: 37)
mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai cerpen yaitu, cerpen adalah cerita
atau narasi (bukan analisis argumentatif) yang fiktif serta relatif pendek. Kata pendek
dalam batasan ini tidak jelas ukurannya. Ukuran pendek di sini diartikan sebagai dapat

dibaca sekali duduk waktu kurang dari satu jam.



Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang
terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri tokoh
itu sendiri dalam latar dan alur. Cerpen merupakan genre fiksi yang bentuknya ada dua,
yaitu (1) cerita fiksi yang rangkaian peristiwanya panjang dan menghadirkan bnyak
konflik dan persoalan, sedangkan (2) yang rangkaian peristiwannya pendek dan
menghadirkan satu konflik dalam satu persoalan (Sutardi, 2012: 59-60).

Cerpen adalah cerita atau karangan yang menguraikan suatu peristiwa atau
melukiskan kejadian dalam ringkas, sehingga belum terdapan penyelesaian konfliknya.
Cerita pendek atau yang lebih dikenal dengan cerpen adalah suatu bentuk prosa naratif
fiktif. Biasanya cerpen lebih padat dan singkat daripada prosa-prosa lainnya seperti
novel dan sebagainya. Dalam penggunaan kontemporer, panjang antara 1.000-2.500

kata (Nugroho, 2019: 116 dan 186).

2.1.2.2 Ciri-ciri Cerpen
Cerpen berbeda dengan jenis tulisan lainnya. Oleh karena itu, perlu diperhatkan
karakteristik sebuah cerpen. Thahar (2008: 1-5) menyatakan bahwa cerpen memiliki
karakteristik sebagai berikut
a) Sesuai dengan sifatnya yang pendek, cerpen biasanya dapat dibaca dalam sekali
duduk atau dalam waktu singkat.
b) Cerpen dapat dibaca oleh semua kalangan, tema cerita juga dapat disesuaikan

dengan usia pembaca.



d)

Neskah cerpen berkisar lima hingga delapan lembar kertas ukuran kuato spasi
rangkap bila diketik dalam bantuk naskah. Akan tetapi, tidak ada patokan pasti
mengenai jumlah halaman yang ideal.

Cerpen haruslah mengandung cerita, tokoh, dan karekter tokoh. Tema dan alur
tidak terlalu penting, yang penting enak dibaca dan mengesankan karena bagus
bahasanya.

Cerita dalam cerpen biasanya disajikan lebih padat karena hanya ditemukan sebuah
peristiwa yang didukung oleh peristiwa-peristiwa lainnya.

Ketika cerpen selesai dibaca, selesai pulala tarikan nafas pertanada telah berhasil
dipuaskan oleh suatu pengalaman batin, namun unik berbeda dengan novel yang

membutuhkan waktulama untuk membacanya.
Menurut Tarigan (1986: 177), cerpen memiliki ciri-ciri sebagai berikut

Ciri-ciri utama cerita pendek adalah : singkat, padu, intensif. (brevity, unity,
intensity).

Unsur-unsur utama cerita pendek adalah: adegan, tokoh, dan gerak (scene,
character, and action).

Cerita pendek harus mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya
mengenai kehidupan, baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca, bahwa jalan ceritalah

yang pertama-tama menarik perasaan, dan baru kemudian menarik pikiran.
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e. Cerita pendek mengandung detail-detail dan insiden-insiden yang dipilih dengan
sengaja, dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran
pembaca.

f. Cerita pendek harus mempunyai seorang pelaku yang utama.

g. Cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek.

Menurut Susanto (2015: 139), Cerita pendek biasanya dicirikan dengan
karakteristik formal seperti jumlah kata yang kurang lebih 10.000 kata, menceritakan

satu topik atau persoalan, dan dibaca selesai dalam sekali duduk.

2.1.2.3 Langkah-Langkah Menulis Cerpen
Menurut Nafi’ah (2018: 94) menulis cerpen mempunyai beberapa tahapan,
yaitu tahap pemerolehan ide, pengolahan ide, dan pemproduksian ide. Penjelasannya
sebagai berikut:
1) Tahap Pemerolehan Ide
Pada tahap ini, penulis mendayagunakan kepekaannya untuk mereaksi berbagai
fenomena hidup yang terjadi disekitarnya melalui berbagai peranti pemerolehan
ide. Penulis harus senantiasa mengembangkan keterampilan daya tanggapnya.
2) Tahap Pengolahan Ide
Pada tahap ini, hasil karya penulis tergantung pada tujuan yang ingin dicapai
penulis. Ada tiga kemampuan yang menjadi faktor pendukung dalam tahapan ini

seperti kemampuan imajinasi, kemampuan berpikir, dan kemampuan berbahasa.
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Tahap Pemproduksian Ide

Menurut Hamdayani (Nafi’ah, 2018: 94), pada tahap ini mulai menggunakan
peranti produksi ide, yakni pengetahuan berbahasa dan Pengetahuan konvensi
karya.

Menurut Nugroho (2019: 159) ada sembilan tahap menulis cerita yang baik,

penjelasannya sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Conflict at the beginning (konflik di awal)

penulis disarankan meletakkan konflik di awal untuk memacing rasa ingin tahu
pembaca.

Improve the character (improvisasi karakter)

penulis mengembangkan karakter tokoh, bukan merubahnya.

Atur sudut pandang cerita

Buatlah cerita dengan sudut pandang yang jelas.

Hidupkan cerita dengan dialog menarik

Sebuah cerita akan lebih menarik dengan adanya dialog. Sebuah dialog yang to the
point dan enak dibaca.

Setting waktu yang jelas

Ada banyak cara penulisan setting tempat dan waktu, bisa berwujud tulisan secara
langsung dan bisa juga ditulis ke dalam bahasa ungkapan (kiasan).

Tunjukkan plotnya

Plot adalah sebuah aktivitas yang terus menyambung dan menimbulkan sebab-
akibat.

Buatlah sebuah klimaks
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Dalam sebuah cerita disarankan memiliki puncak permasalahan yang keren, yang
dimana titik puncak konflik terlihat dengan jelas.

8) AKhir cerita yang baik tidak selalu bahagia
Cerita yang baik tidak selalu memiliki akhir yang bahagia ada pula cerita yang
berakhir menyedihkan menjadi cerita yang menarik.

9) Berikan judul yang menarik
Pemilihan judul yang tepat hal yang sangat penting, agar judul mudah diingat dan

menarik minta pembaca.

2.1.3 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh

Knowles (Fatimah & Andriansyah, 2013: 9) mengemukakan bahwa dengan
belajar jarak jauh siswa mempunyai tanggungjawab secara mandiri mulai dari
perencanaan hingga pemilihan cara belajar. Sependapat dengan itu, Warsita (2011:15)
berpendapat bahwa pendidikan jarak jauh dapat diartikan sebagai pembelajaran
mandiri yang terorganisasi secara sistematis yang baik siswa maupun pengajarnya

mempunyai tanggungjawab masing-masing.

Tim Universitas Terbuka (Fatimah & Andriansyah, 2013: 10) Belajar jarak jauh
tidak selalu dilakukan dengan tatap muka, tetapi juga bisa menggunakan media yang
berupa media cetak maupun elektronik. Sependapat dengan itu fatimah dan
Andriansyah (2013: 7) berpendapat bahwa pendidikan jarak jauh berfokus pada isi
materi (learning contents) yang sampaikan melalui berbagai jenis media seperti surat ,

media cetak, kit belajar, dan media audio visual.

Menurut surat edaran mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 (Kemendikbud, 2020),

menyatakan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh memberikan
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pengalaman yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh

capaian kurikulum kenaikan kelas maupun kelulusan.

Menurut Sadiman, dkk (Warsita, 2011: 15) pendidikan jarak jauh adalah
pendidikan terbuka dengan program belajar yang terstruktur dan pola pembelajaran
tanpa tatap muka dimana antara pengajar dan siswa berada ditempat yang terpisah.
Sependapat dengan itu, Warsita (2011:15) berpendapat bahwa pendidikan jarak jauh
juga dapat diartikan sebagai jenis pendidikan di mana siswa berjarak jauh dengan

pengajar.

Menurut Paters (Belawati, 1999: 12) menyatakan bhwa pendidikan jarak jauh
merupak suatu metode untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dikelola berdasarkan penerapan konsep dan berjalan, prinsip-prinsip

organisasi, dan pemanfaatan media yang ada dalam membuat bahan ajar.

Menurut Uno (2016: 34) pembelajaran jarak jauh adalah metode pengajaran
yang aktivitas pengajarannya dilakukan secara terpisah, baik secara fisik maupun non
fisik dengan aktivitas belajarnya. Keterpisahan inilah yang menjadi karakteristik khas

dari pendidikan jarak jauh.
2.1.3.2 Keunggulan PJJ

AN, Bayu, dkk (Megawanti dan Nurkhafifah, 2020: 76) menyatakan bahwa

pembelajaran daring memiliki beberapa kelebihan, seperti berikut ini

1) Lebih aman (safer) karena mengurangi dampak bullying secara fisik.

2) Membuat siswa lebih berani berpendapat ataupun bertanya tanpa perlu khawatir
dengan respon orang lain.

3) Efesiensi waktu dan biaya.

4) Siswa dapat mempelajari dan memanfaat kecanggihan teknologi.

5) Memperluas komunitas pembelajaran.
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2.1.3.3 Kelemahan PJJ

Menurut Ramdani (2018:50) pembelajaran jarak jauh juga memiliki beberapa

kekurangan diantaranya :

1)

2)

3)
4)

memerlukan akses internet dalam pengoperasiannya, sedangkan beberapa tempat
belum didukung dengan akses internet.

Ada beberapa guru yang masih terkendala dalam mengoperasikan teknologi yang
berkembang.

Ada beberapa sekolah yang belum memfasilitasi guru untuk mengakses internet.

Memerlukan beberapa keahlian untuk menggunakan media berbasis e-learning.

2.1.4 Penelitian yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan atau berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti, yakni berikut ini.

1.

Penelitian oleh Irfan Rahman Nurdin pada tahun 2017, yang berjudul Penerapan
Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Massive Open Online Course (MOOC)
di Universitas Ciputra Enterpreunership Online (UCEO).

Hasil penelitian ini antara lain: (1). Perencanaan pembelajaran dimulai
peserta didik melakukan pendaftaran di www.ciputrauceo.com dengan mengisi
form identitas berupa alamat email dan nama depan, setelah memiliki akun UCEO
peserta didik dapat memilih kursus dan melalukan kegiatan pembelajaran secara
online. Departement education dan Narasumber melakukan penyusunan Silabus,
RPP, dan perencanaan evaluasi pembelajaran untuk setiap tema kursus, sedangkan
proses pembuatan media pembelajaran berupa video pembelajaran oleh bagian
video produksi. (2). Pelaksanaan pembelajaran yang peserta didik dilaksanakan

secara online melalui website UCEO, satu tema kursus berlangsung 5-6 kali
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pertemuan, setiap pertemuan untuk kursus yang baru berlangsung rutin setiap
minggunya, setiap pertemuan terdiri dari 4-5 video pembelajaran dan untuk kursus
yang telah selesai bisa peserta didik ikuti secara sekaligus maupun bertahap.
Materi pembelajaran berupa PDF dan artikel yang dapat peserta didik unduh. (3).
Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan berupa penugasan yang diberikan setiap
akhir pertemuan dan terdapat evaluasi formatif berupa kuis pilihan ganda yang
diberikan pada akhir pembelajaran, evaluasi formatif berupa kuis pilihan ganda
menjadi alat penilaian hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang telah
menyelesaikan kuis untuk satu tema kursus berhak mendapatkan sertifikat digital
yang dapat peserta didik unduh di halaman course info.

Hasil dari penelitian ini ialah deskripsi naratif tentang pembelajaran jarak
jauh di salah satu universitas, persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti di SMP Negeri 30 Muaro Jambi ialah sama-sama meneliti
bagaimana proses penerapan pembelajaran jarak jauh pada kegiatan belajar.

. Penelitian oleh Nunik Nurhayati pada tahun 2015, yang berjudul Model
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Teknik Brainwriting

yang Berorientasi pada Kreativitas Siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran menulis
cerpen dengan menggunakan teknik brain writing dapat membantu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Model ini dapat pula digunakan untuk

pembelajaran menulis teks lainnya. Oleh karena itu, perlu ada penelitian yang
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sejenis dengan bahan ajar yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat meningkat.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa model pembelajaran menulis
cerpen dengan teknik brainwriting berorientasi pada pengembangan kreativitas
siswa memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah sama-sama
meneliti pembelajaran menulis cerpen.

2.2 Kerangka Berpikir

Pembelajaran menulis cerpen dapat membuat siswa berimajinasi dan berintuisi
tentang fenomena yang dialami dalam kehidupan sehari-harinya. Melalui cerpen,
siswa menjadi lebih peka terhadap lingkungannya. Dalam pembelajaran menulis
cerpen dibutuhkannya model pembelajaran yang tepat agar membantu anak dalam
mengembangkan Kkreatifitas dan imajinasinya dalam menulis cerpen ditengah masa
pandemi covid-19 seperti saat ini.

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) menjadi salah satu alternatif model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen ditengah masa pandemi
seperti saat ini. Hal ini dikarenakan pembelajaran jarak jauh adalah suatu pembelajaran
yang fleksibel karena dapat dilakukan dimana saja walau saling berjauhan. Yang
diharapkan pengalaman ataupun kondisi disekitar siswa tersebut membuat siswa lebih
nyaman ataupun lebih termotivasi dalam pembelajaran menulis cerpen. Kondisi saat
ini yang mengharuskan siswa belajar dari rumah dinilai cocok jika menggunakan

pembelajaran jarak jauh.



BAB IlII

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Muaro Jambi yang berlokasi JI.
Pematang Gajah, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Penelitian
ini dilakukan di WhatsApp Group kelas 1X C semester genap pada tahun ajaran

2020/2021.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Dikatakan
penelitian kualitatif karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara alami
bagaimana proses dalam pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada siswa kelas 1X
C. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsuddin dan Damaianti (2011:73-74) yang
menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk

memahami suatu fenomena sosial dan perspektif objek yang diteliti.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Deskriptif dalam penelitian ini
yaitu mendeskripsikan penerapan pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran
menulis cerita pendek. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendefinisikan suatu
keadaaan atau fenomena berdasarkan fakta yang ada selama melakukan penelitian

(Sukmadinata, 2009:18).
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3.3 Data dan Sumber Data

Data dari penelitian ini berupa deskripsi proses pembelajaran jarak jauh melalui
WhatsApp Group dengan materi menulis cerpen. Sumber data dalam penelitian ini
adalah Ibu Ahdiani S.Pd. selaku guru bidang studi bahasa Indonesia kelas IX C SMP
Negeri 30 Muaro Jambi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif meliputi pula teknik
wawancara, teknik observasi, teknik dokumentasi dan teknik tes. Sejalan dengan itu
menurut Syamsuddin dan Damaianti (2011:94) menyatakan bahwa bagi peneliti
kualitatif melalui wawancara yang mendalam peneliti akan mengerti makna dari
fenomena yang diteliti. Selain itu, upaya lainnya juga dengan melakukan observasi
pada latar tempat penelitian, dokumentasi dan tes.

3.4.1 Wawancara

Menurut Syamsuddin dan Damaianti (2011:94), Teknik wawancara adalah suatu
teknik percakapan antara peneliti dan sumber data yang dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian.

Peneliti melakukan terstruktur yang ditujukan kepada guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas 1X C SMP Negeri 30 Muaro Jambi. Pada tahapan ini peneliti
mengumpulkan data atau informasi dari guru secara terperinci untuk mengumpulkan
data hasil observasi. Wawancara dilakukan secara langsung dan tertulis, wawacara
langsung dibantu dengan alat perekam dan wawancara tertulis dilakukan dengan cara

guru mengisi instrumen yang telah diberikan peneliti.
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3.4.2 Observasi

Observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Menurut Lincoln dan Guba (dalam
Syamsuddin dan Damaianti, 2011: 100) mengklasifikasikan observasi terdapat tiga
cara. Pertama, pengamat dapat bertindak sebagai seorang patisipan atau nonpartisipan.
Kedua, observasi dapat dilakukan secara terus terang dan penyamaran. Ketiga,
observasi dapat dilakukan pada latar alami atau dirancang (berkaitan dengan

wawancara tak terstruktur dan terstruktur).
3.4.3 Dokumentasi

Pada teknik dokumentasi, peneliti melakukan pengambilan gambar berupa hasil
tangkap layar (Screenshots) pada WhatsApp Group pada saat kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dan foto-foto yang terkait dengan kegiatan wawancara dan observasi di
sekolah. Dokumentasi yang dapat dijadikan sebagai pendukung dalam pengumpulan
data setelah observasi dan wawancara berupa dokumen tertulis (catatan harian,
peraturan, kebijakan, dan lain-lainnya), dokumen gambar (foto, sketsa, dan lainnya),
dan dokumen karya (karya seni, film, dan lainnya) (Sugiyono, 2018: 240; Yusuf, 2013:
390).
3.4.4Tes

Pada teknik tes, peneliti melakukan tes pada siswa untuk mengetahui

bagaimana proses dalam penerapan pembelajaran jarak jauh. Adapun tes yang
digunakan berupa tes tertulis, yaitu siswa diberikan tugas untuk menulis sebuah cerpen

dengan insprirasi dari lingkungan sekitarnya ataupun pengalaman pribadinya.
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3.5 Validitas Data

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas isi.
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pembelajaran yang telah diajarkan.
Untuk Instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan program, maka
pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan rancangan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 182).

Sumber dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
IX C SMP Negeri 30 Muaro Jambi. Data yang valid adalah apabila tidak ada perbedaan

antara data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi pada objek yang diteliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:246) menyatakan bahwa analisis data penelitian
kualitatif dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Pada tahapan reduksi data, peneliti memfokuskan penelitian dalam penerapan
pembelajaran jarak jauh pada pembelajaran menulis cerita pendek di kelas XX SMP dan
mengesampingkan hal yang dianggap tidak penting.

Penyajian data dalam penelitian ini berupa deskripsi tentang bagaimana proses
penerapan pembelajaran jarak jauh pada pembelajaran menulis cerita pendek di kelas
IX SMP. Pada tahapan penarikan kesimpulan, penelitian ini akan ditarik kesimpulan

dari serangkaian proses penerapan pembelajran jarak jauh, meliputi bagaimana proses
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yang berlangsung pada pembelajaran menulis cerita pendek di kelas I’X SMP akan

ditarik kesimpulan apakah dapat diterapkan pada pembelajaran atau tidak.

3.7 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengurus surat izin untuk mendapatkan izin melakukan penelitian kepada guru
maupun siswa di SMP yang dituju.

2. Peneliti melakukan melakukan observasi awal guna mengumpulkan informasi
mengenai permasalahan dan sumber data yang akan diteliti.

3. Peneliti mengambil data awal dari kelas I X SMP.

4. Peneliti mengamati dan melihat bagaimana rancangan pembelajaran jarak jauh.

5. Peneliti memperhatikan bagiamana proses penerapan pembelajaran jarak jauh
apakah sesuai dengan yang telah dirancangkan sebelumnya.

6. Peneliti mengumpulkan data hasil penelitian yang melalui wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes.

7. Peneliti mengolah data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebelum
pembelajaran dimulai, saat pembelajaran berlangsung, serta setelah penerapan

pembelajaran jarak jauh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada kelas I1X SMP Negeri 30
Muaro Jambi dilakukan dengan menyesuaikan jadwal mengajar guru bahasa Indonesia
kelas IX SMP Negeri 30 Muaro Jambi. Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dokumentasi dan tes diketahui bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan
pada hari senin melalui WhatsApp Group pembelajaran bahasa Indonesia di setiap
kelas. Penelitian ini dilakukan ketika guru sedang melaksanakan proses pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas I X C saat kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh melalui
WhatsApp berlangsung.

Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai “Proses
Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMP” terdapat tiga
aspek yang diteliti yaitu bagaimana guru bidang studi merancang pembelajaran,
pelaksaan pembelajaran jarak jauh, mengevaluasi pembelajaran dan apa saja kendala
yang ditemui oleh guru yang akan peneliti gunakan sebagai bahan analisis data
kualitatif. Dari ketiga bagian tersebut didapatkanlah hasil dalam aspek perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sebagai berikut
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4.1.1 Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen pada Siswa Kelas
IX SMP

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 30
Muaro Jambi, Guru tersebut menggunakan RPP yang telah dirancang dengan
menyesuaikan keadaan sekolah mulai dari sarana dan prasarana. Sebelum melakukan
pembelajaran guru menyiapkan RPP daring yang akan digunakan sebagai acuan untuk
nantinya diterapkan pada proses pembelajaran jarak jauh menulis cerpen. Hal itu
sejalan dengan pernyataan guru:

“Pembuatan RPP dilakukan bersama guru bidang studi bahasa Indonesia,
sebelum pembelajaran akan dilaksanakan, biasanya dibuat sebelum tahun ajaran
dimulai. Pembuatan dan pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi sekolah dan
siswa.”

Peneliti mengamati dan menganalisi komponen dan sistematika dari RPP yang
digunakan oleh guru, menurut peneliti RPP yang dibuat telah sesuai dengan
peremndikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah. Berdasarkan sistematika RPP yang dibuat telah cukup sesuai yaitu dari
identitas sekolah, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, media dan sumber belajar, langkah-langkah
kegiatan, dan penilaian hasil pembelajaran.

Komponen pertama pada RPP 2013 adalah identitas sekolah. Guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas IX telah membuat identitas sekolah lengkap di RPP beserta
identitas mata pelajaran, identitas mata pelajaran, kelas atau semester, materi pokok,

alokasi waktu.
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Komponen kedua pada RPP adalah kompetensi inti. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas 1X tidak mencantumkan kompetensi inti pada RPP namun terlampirkan

pada silabus.

Komponen ketiga pada RPP adalah Kompetensi dasar. Guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas IX telah mencatumkan kompetensi dasar pengetahuan dan
kompetensi dasar keterampilan dalam materi cerpen. Kompetensi dasar yang
dicantumkan ialah 3.2 Menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek yang
dibaca atau didengar dan 4.2 Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk
cerita pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.

Komponen keempat ialah indikator pencapaian kompetensi (IPK). Guru bidang
studi bahasa Indonesia kelas IX telah mencantumkan IPK yang sesuai dengan KD 3.2
dan KD 4.2 dalam RPP materi cerpen.

Komponen kelima ialah tujuan pembelajaran. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas 1X sudah mencantumkan tujuan pembelajaran dalam RPP yang sesuai
dengan KD pengetahuan dan KD keterampilan.

Komponen keenam ialah materi pembelajaran. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas IX mencantumkan materi pembelajaran tetapi hanya berupa materi
pokoknya saja tidak secara rinci.

Komponen ketujuh ialah pendekatan pembelajaran. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas IX telah mencantumkan pendekatan berupa pembelajaran jarak jauh

secara daring maupun luring.
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Komponen kedelapan ialah media pembelajaran. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas X telah mencantumkan media berupa aplikasi WhatsApp yang tersedia
dalam smartphone maupun laptop. Aplikasi WhatsApp sendiri dipilih oleh guru dengan
penuh pertimbangan. Aplikasi WhatsApp dinilai hemat dalam pemakaian kuota
internet, mudah untuk diakses oleh guru maupun siswa, dan memiliki fitu-fitur yang
lengkap sesuai kebetuhan.

Komponen kesembilan ialah sumber belajar. Guru bidang studi bahasa
Indonesia kelas IX telah mencantumkan LKPD dalam sumber belajar. Tetapi,
PowerPoint dan Video tidak disebutkan dalam sumber belajar. Padalah PowerPoint
dan Video yang dilampirkan sebagai materi siswa juga merupakan sumber belajar
siswa.

Komponen kesepuluh ialah langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Guru
bidang studi bahasa Indonesia kelas 1X telah mencantumkan lengkap berupa kegiatan
awal, inti, dan akhir.

Komponen kesebelas ialah penilaian hasil pembelajaran. Guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas X telah mencantumkan penilaian hasil pembelajaran berupa

penilaian sikap dan pengetahuan yang dijabarkan dalam RPP.

4. 1. 2 Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen pada Siswa Kelas
IX
Observasi yang dilakukan peneliti pada tahap pelaksanaan difokuskan pada saat
guru melaksanakan proses pembelajaran oleh guru bidang studi bahasa Indonesia di

kelas IX C, dilaksanakan pada hari senin pukul 07.18-10.30 WIB.
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Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran jarak jauh yang berpedoman pada RPP melalui aplikasi WhatsApp
Group.

Sebelum melaksanakan pembelajaran jarak jauh pada materi menulis cerpen,
guru telah menyiapkan alat komunikasi (HP, laptop), RPP daring, dan LKPD.
Perencanaan pembelajaran yang baik diharapkan dapat menghasilkan pelaksanaan
pembelajaran yang baik pula.

Sedangkan pada tahap pelaksaan pembelajaran dilakukan oleh Guru bidang
studi bahasa Indonesia kelas IX sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan, guru tersebut berusaha semaksimal mungkin
mengikuti RPP selaku acuan pembelajaran supaya tercapainya tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan materi menulis cerpen telah dilaksanakan oleh guru kelas I’X C yang terangkum
dalam tiga tahapan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir :

a. Kegiatan Awal

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti di kelas IX C, kegiatan
pendahuluan yang dibuat oleh guru pada RPP terlaksana pada saat pembelajaran
jarak jauh melalui WhatsApp Group. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru
mengawali kegiatan dengan menyapa siswa, dan melakukan doa untuk awalan
sebelum memulai pembelajaran.

Setelah berdoa, guru menginstruksikan siswa untuk mengisi absensi yang

telah di sediakan. Terkadang hal ini juga bisa berubah tergantung kondisi, bisa
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dengan siswa mengisi daftar hadir berupa list, mengirimkan bukti foto sedang
mengikuti pembelajaran ataupun nisa juga dengan voice note di WhatsApp Group.
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan garis-garis besar topik dan
keterkaitan antara materi ini dengan materi teks narasi sebelumnya yang ternyata
berhubungan namun tidak menjelaskan tujuan pembelajaran materi cerpen hal ini
dikarenakan tujuan materi dapat siswa baca melalui PowerPoint yang telah guru
berikan sebagai materi belajar,
Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada siswa kelas
IX C diterapkan. Terdapat empat proses kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia,
yaitu mengirimkan materi dan video terkait, guru menganalisis dan mengevaluasi
proses, siswa menganalisis tanggapan dari guru, dan siswa mengerjakan LKPD.

1. Mengirim materi dan video terkait

Pada kegiatan ini, guru mulai menjelaskan materi pembelajaran dengan
cara mengirimkan materi cerpen dalam bentuk PowerPoint dan video (sumber:
Youtube) pada WhatsApp Group. Dalam hal ini diharapkan siswa telah

memfokuskan diri kepada materi yang diajarkan.

2. Guru menganalisis dan mengevaluasi proses

Pada tahap ini guru melakukan diskusi untuk mengetahui pemahaman
siswa dengan memancing siswa untuk bertanya yang berkaitan dengan materi

(PowerPoint, Video) yang telah dilampirkan. Yang tentunya kegiatan siswa ini
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akan menjadi nilai tambah bagi siswa dan berfungsi melatih keaktifan dan

keberanian siswa.

3. Siswa menganalisis masukan, tanggapan, dan koreksi dari guru

Pada tahap ini guru menyampaikan jawaban terkait pertanyaan-pertanyaan
yang telah ditanyakan siswa baik dalam WhatsApp Group maupun chat pribadi.
Selanjutnya siswa akan memahami kembali materi berdasarkan jawaban/

penjelasan yang diberikan oleh guru.

4. Siswa mengerjakan LKPD

Pada kegiatan ini, guru mengintruksikan siswa untuk secara mandiri
mengerjakan LKPD yang telah dilampirkan oleh guru yang tentunya berkaitan

dengan materi yang telah diajarkan.

Kegiatan Akhir

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di kelas IX C,
kegiatan penutup yang dibuat guru di RPP telah terlaksana pada saat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh menulis cerpen. Kegiatan akhir pembelajaran meliputi
guru menanyakan kepada siswa terkait materi pembelajaran yang diajarakan,
memberitahukan siswa agar mengerjakan tugas LKPD dalam jangka waktu kurang
dari satu minggu, dan meminta siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa. Namun guru terkadang lupa menutup kegiatan akhir dengan berdoa.
Pada akhir pembelajaran guru telah melakukan pekerjaan menilai siswa pada saat

proses pembelajaran dan setelahnya. Penilaian tersebut berdasarkan respon siswa
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terhadap intruksi guru, kedisiplinan mengumpulkan tugas, hasil kerja siswa yang

dikirimkan berupa foto pada guru.

4.1.3 Mengevaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas

IX

Berdasarkan hasil observasi peneliti, terhadap guru pada tahap pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan evaluasi pembelajaran

berdasarkan pembelajaran jarak jauh.

Diketahui bahwa bentuk penilaian hasil belajar siswa berdasarkan pembelajaran
jarak jauh menulis cerpen. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik. Tahap evaluasi pembelajaran jarak
jauh menulis cerpen pada siswa kelas X C SMP Negeri 30 Muaro Jambi dilakukan
setiap kali pertemuan untuk melihat bagaimana perkembangan belajar siswa. Guru
bidang studi bahasa Indonesia kelas I’X C melaksanakan penilaian hasil belajar dengan

memperhatikan aspek sikap dan pengetahuan siswa.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas

IX

Sutikno (2009: 179-180) berpendapat bahwa guru harus mempelajari dan
menguasai materi yang akan diajarkan untuk bisa merencanakan dan menentukan
dengan tepat apa yang diajarkan. Selain mempelajari dan menguasai materi, dalam

tahap perencanaan, ada kegiatan penting lainnya seperti pembuatan RPP yang meliputi:
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1) Menentukan tujuan pembelajaran.
2) Memilih model atau metode serta alat bantu pembelajaran yang relevan.
3) Menentukan cara penilaian.
4) Menentukan sumber belajar yang sesuai materi.
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil pengamatan pada guru. Merencanakan
pembelajaran merupakan tahapan awal yang dilakukan guru sebelum melaksanakan
pembelajaran. Perencanaan ini biasanya dibuat dan disusun dalam bentuk Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP biasanya dibuat oleh guru dalam satu semester.

RPP yang dibuat oleh guru bidang studi bahasa Indonesia kelas IX C dibuat
bersama guru bidang studi bahasa Indonesia lainnya yang berada disekolah, lalu
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan siswa di kelas yang

beliau ajar.

Uno (2012: 3) berpendapat bahwa pembelajaran yang dilakukan akan bermuara
pada ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung
pembelajaran, dan tujuan penggiring dari pembelajaran, dan sasaran akhir dari desain

pembelajaran adalah mudahnya siswa belajar.

Berdasarkan hasil analisis RPP, proses perencenaan pembelajaran dilakukan
dengan penuh perhatian. Salah satunya dengan pemanfaatan aplikasi WhatsApp yang
diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar di masa pandemi covid-19 karena
dinilai hemat kuota data internet mudah diakses siswa, dan memiliki fitur-fitur yang
lengkap. Hal ini bertujuan agar tercapai tujuan pembelajaran tanpa harus membebankan

siswa sehingga disesuaikan dengan fasilitas yang dimiliki siswa.
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4.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas
IX

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada siswa kelas 1X C
dilakukan secara daring dan luring. Pada PJJ daring dilaksanakan melalui WhatsApp
Group dan pada pjj luring dilaksanakan di sekolah dan sekolah. Hal ini sehubung
dengan Sutikno (2009: 110-113) bahwa media belajar dipilih atas dasar-dasar tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan kemudahan memperoleh media baik
dari segi ekonomis maupun praktis.

Pada PJJ daring, kegiatannya terdiri dari tiga kegiatan yaitu awal, inti, dan akhir.
Hal ini sesuai dengan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016.
Kegiatan inti pembelajaran dimulai setelah kegiatan awal (menyapa, berdoa, dan
absensi) dilaksanakan, lalu memasuki kegiatan inti guru yang memberikan materi
berupa PowerPoint dan video terkait. Sesekali guru melakukan diskusi dengan siswa
terkait materi.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring pada pembelajaran bahasa
Indonesia dengan materi menulis cerpen telah dilaksanakan oleh guru kelas I’X C yang
diikuti sebanyak 14 siswa, terangkum dalam tiga tahapan yaitu kegiatan awal, inti dan
akhir :

a. Kegiatan Awal

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti di kelas IX C, kegiatan
pendahuluan yang dibuat oleh guru pada RPP terlaksana pada saat pembelajaran

jarak jauh melalui WhatsApp Group. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru
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mengawali kegiatan dengan menyapa siswa, dan melakukan doa untuk awalan
sebelum memulai pembelajaran. Sependapat dengan ini
Setelah berdoa, guru menginstruksikan siswa untuk mengisi absensi yang
telah di sediakan. Terkadang hal ini juga bisa berubah tergantung kondisi, bisa
dengan siswa mengisi daftar hadir berupa list, mengirimkan bukti foto sedang
mengikuti pembelajaran ataupun nisa juga dengan voice note di WhatsApp Group.
Slameto (1995: 19) mengatakan bahwa Pada awal pembelajaran guru
menyampaikan garis-garis besar topik dan keterkaitan antara materi ini dengan
materi teks narasi sebelumnya yang ternyata berhubungan namun tidak
menjelaskan tujuan pembelajaran materi cerpen hal ini dikarenakan tujuan materi
dapat siswa baca melalui PowerPoint yang telah guru berikan sebagai materi
belajar.
b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini pembelajaran jarak jauh menulis cerpen pada siswa kelas
IX C diterapkan. Terdapat empat proses kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia,
yaitu mengirimkan materi dan video terkait, guru menganalisis dan mengevaluasi
proses, siswa menganalisis tanggapan dari guru, dan siswa mengerjakan LKPD.
1. Mengirim materi dan video terkait
Pada kegiatan ini, guru mulai menjelaskan materi pembelajaran dengan
cara mengirimkan materi cerpen dalam bentuk PowerPoint dan video (sumber:
Youtube) pada WhatsApp Group. Sutikno (2009: 39) berpendapat bahwa sumber

belajar tempat dimana segala sesuatu materi pembelajaran terdapat bisa berupa
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buku pelajaran, media massa, audio-video, ataupun buku di perpustakaan. Dalam
hal ini diharapkan siswa telah memfokuskan diri kepada materi yang diajarkan.

2. Guru menganalisis dan mengevaluasi proses

Pada tahap ini guru melakukan diskusi untuk mengetahui pemahaman
siswa dengan memancing siswa untuk bertanya yang berkaitan dengan materi
(PowerPoint, Video) yang telah dilampirkan. Sehubugan dengan ini, Slameto
(1995:36) berpendapat bahwa dalam proses mengajar belajar, guru perlu
menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir dan berbuat, seperti siswa bertanya,
mengajukan pendapat, atau berdiskusi dengan guru perihal materi. Yang
tentunya kegiatan siswa ini akan menjadi nilai tambah bagi siswa dan berfungsi

melatih keaktifan dan keberanian siswa.

3. siswa menganalisis masukan, tanggapan, dan koreksi dari guru

Pada tahap ini guru menyampaikan jawaban terkait pertanyaan-pertanyaan
yang telah ditanyakan siswa baik dalam WhatsApp Group maupun chat pribadi.
Selanjutnya siswa akan memahami kembali materi berdasarkan jawaban/
penjelasan yang diberikan oleh guru. hal ini sehubung dengan Sutikno (2009: 57)
menyatakan bahwa guru perlu melakukan penguatan pada siswa, seperti

memberikan respon terhadap tingkah laku maupun keterampilan siswa.

4. Siswa mengerjakan LKPD

Sutikno (2009: 100) mengatakan bahwa metode penugasan adalah suatu
cara guru memberikan tugas kepada siswa dalam waktu yang sudah ditentukan

dan siswa mengerjakannya dengan penuh pertanggungjawaban. Pernyataan
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tersebut sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa pada kegiatan ini, guru
mengintruksikan siswa untuk secara mandiri mengerjakan LKPD yang telah
dilampirkan oleh guru yang tentunya berkaitan dengan materi yang telah
diajarkan dan guru memberitahukan bagaimana mekanisme pengerjaan LKPD.

Tugas biasanya diberikan dengan batasan waktu satu minggu pengerjaan.

c. Kegiatan Akhir

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di kelas IX C, kegiatan
penutup yang dibuat guru di RPP telah terlaksana pada saat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh menulis cerpen. Kegiatan akhir pembelajaran meliputi
guru menanyakan kepada siswa terkait materi pembelajaran yang diajarakan,
memberitahukan siswa agar mengerjakan tugas LKPD dalam jangka waktu kurang
dari satu minggu, dan meminta siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan

berdoa. Namun guru terkadang lupa menutup kegiatan akhir dengan berdoa.

Pada pembelajaran jarak jauh secara luring, ini dilaksanakan dengan 11 siswa
dikarenakan beberapa faktor seperti siswa tersebut tidak memiliki kuota internet, siswa
tersebut berhalangan hadir pada pembelajaran via WhatsApp, ataupun karena siswa
tersebut tidak mempunyai smartphone sehingga pelaksaannya dilakukan dengan siswa
atau orangtua mengambil LKPD di sekolah, siswa mengerjakan LKPD di rumah

dengan bimbingan orang tua dan siswa mengumpulkan tugasnya kesekolah.

Pada saat pengambilan LKPD di sekolah, guru akan memberikan intruksi
kepada siswa ataupun berpesan melalui orang tuanya untuk mempelajari materi yang

diajarkan hari ini pada buku paket yang telah dipinjamkan oleh pihak sekolah sebelum
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mengerjakan LKPD yang diberikan. Hal ini dilakukan dengan harapan siswa dapat

memahami materi sebelum mengerjakan LKPD.

4.2.3 Evaluasi pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen pada Siswa Kelas 1X
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan
pembeljaran yang telah direncanakan dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Sependapat dengan itu Sutikno (2009: 117) menyakatan bahwa untuk dapat
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, perlu dilakukan
penilaian/evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan. Guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas IX C dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh melakukan
penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan Permendikbud
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2016 yang menyatakan bahwa penilaian hasil

belajar meliputi tiga aspek yaitu sikap, pengethuan, dan keterampilan.

Dalam evaluasi, guru melakukan pengukuran dan penilaian terhadap siswa,
penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana dan apakah tujuan
dari pembelajaran telah tercapai. Sependapat dengan itu Tyler (Arikunto, 2013: 3)
menyatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk

menentukan sejauh mana dan bagaimana tujuan pembelajaran telah tercapai.

Menurut Arikunto (2013: 3) dalam mengadakan evaluasi meliputi langkah
pengukuran dan penilaian, yang dimana pengukuran bersifat kuantitatif dan penilaian

bersifat kualitatif. Dalam evaluasi guru bidang studi bahasa Indonesia di kelas IX C
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memerhati kata beberapa faktor yaitu pengukuran melalui pengetahuan dan kerampilan

dan penilaian melalui sikap.

Penilaian sikap dilakukan dengan cara mengamati bagaimana perilaku siswa
selama pembelajaran berlangsung di WhatsApp Group dan kedisiplinan siswa dalam
mengumpulkan tugas tepat waktu. Penilaian sikap meliputi bahasa yang digunakan
siswa dalam merespon guru, keaktifan siswa selama pembelajaran, tutur kata antar

sesama teman di grup, dan foto profil WhatsApp yang siswa gunakan.

Evaluasi pengukuran pengetahuan dan keterampilan siswa dinilai melalui hasil
kerja siswa berdasarkan LKPD yang diberikan, ketepatan siswa dalam mengerjakan
tugas, dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

4.2.4 Kendala dalam Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Cerpen pada Siswa

Kelas IX

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
guru kelas IX C terdapat kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian. Berikut ini tabel hambatan atau kendala dan upaya yang dilakukan oleh guru

tersebut.

Hambatan Upaya yang dilakukan guru

Pelaksanaan

Kegiatan belajar BDR bisa dilakukan secara
Tidak semua siswa difasilitasi smartphone luring dengan mengambil LKPD di sekolah
oleh orang tua. lalu siswa mengerjakannya di rumah
dengan didampingi orang tua.

Dengan pertimbangan tersebut, maka

Tidak semua orangtua siswa mampu dipilihlah aplikasi WhatsApp yang dinilai
membeli kuota belajar. lebih hemat kuota daripada aplikasi belajar
lain seperti Zoom Cloud Mettings.
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Penilaian

Dibutuhkan waktu cukup banyak untuk
menilai hasil pembelajaran siswa.

Guru memanfaatkan waktu dengan
sebaiknya untuk menilai hasil belajar siswa.

kurang aktif atau kurangnya respon dari
siswa selama pembelajaran jarak jauh.

Guru harus aktif memancing siswa untuk
bertanya ataupun memjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan.




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
laksanakan tentang proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) menulis cerpen pada siswa
kelas IX C SMP Negeri 30 Muaro Jambi, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1) Tahap perencanaan dimulai dengan guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan materi cerpen. RPP yang dibuat disetting
untuk pembelajaran jarak jauh sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19 seperti
saat ini. Guru menggunakan aplikasi WhatsApp dengan mempertimbangkan
kemampuan siswa dalam mengakses. Bahan ajar yang akan digunakan guru berupa
PowerPoint dan Video yang berkaitan dengan materi cerpen. Meteri yang
disediakan guru nantinya akan disebarkan melalui WhatsApp Group.

2) Tahap pelaksanaan, pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dilakukan secara daring

dan luring. Pada PJJ daring, pelaksaan pembelajaran laksanakan di WhatsApp

38
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Group. Pelaksanaanya dilakukan seperti berikut: (1) Kegiatan awal, guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. (2) Kegiatan Inti, guru mengirimkan materi dan video terkait, guru
melakukan analisis dan mengevaluasi proses, siswa dipersilahkan mengajukan
pertanyaan ataupun pendapat terkait materi setelah materi selesai diberikan, dan
selanjutnya siswa diintruksikan untuk mengerjakan LKPD. (3) Kegiatan akhir,
guru mengakhiri pembelajaran, mengingatkan siswa untuk mengerjakan tugas

LKPD, dan berpamitan pada siswa.

Pada PJJ luring, pelaksaannya dilakukan dengan siswa atau orangtua mengambil
LKPD di sekolah, siswa mengerjakan LKPD di rumah dengan bimbingan orang
tua dam siswa mengumpulkan tugasnya kesekolah sesuai intruksi guru.

3) Tahap Evaluasi, evaluasi hasil belajar siswa meliputi: penilaian sikap berdasarkan
kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan tugas tepat waktu, penilaian
pengetahuan siswa dalam mengerjakan LKPD, dan penilaian keterampilan siswa
berdasarkan hasil karya siswa.

5.2 Saran

Dalam proses penerapan pembelajaran jarak jauh ada beberapa saran yang ingin
peneliti sampaikan seperti: Guru harus memilih media yang mudah dipahami dan
sesuai dengan karakteristik siswa, guru harus lebih kreatif dalam merencanakan
pembelajaran agar menarik minat siswa dalam belajar dan guru juga harus

memanfaatkan teknologi yang ada dengan sebaik-baiknya.
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LAMPIRAN 2

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 36362/MPK.A/HK/2020

Hal
th

Y
1
2.
3.
4
5

: Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19)

Seluruh Pemimpin Perguruan Tinggi Negeri/Swasta

Seluruh Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi

Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi

Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

Seluruh Kepala Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Dalam rangka pencegahan terhadap perkembangan dan penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19), Kementerian mengimbau Saudara untuk melakukan hal sebagai berikut.

1.

2.

Menjaga pegawai, mahasiswa, siswa, guru, dan dosen mengikuti protokol pencegahan

Covid-19 yang disampaikan Kantor Staf Presiden.

Memastikan bahwa pengendalian, kewaspadaan, dan penanganan penyebaran Covid-

19 di unit kerjanya telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan Surat Edaran

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2020 dan Nomor 3 Tahun 2020

tentang Pencegahan dan Penanganan Corona Virus Disease (Covid-19), tanggal 9 Maret

2020.

Menunda penyelenggaraan acara yang mengundang banyak peserta atau

menggantinya dengan video conference atau komunikasi daring lainnya.

Khusus untuk daerah yang sudah terdampak Covid-19 berlaku ketentuan sebagai

berikut:

a. memberlakukan pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa;

b. pegawai, guru, dan dosen melakukan aktivitas bekerja, mengajar atau memberi
kuliah dari rumah (Bekerja Dari Rumah/BDR) melalui video conference, digital
documents, dan sarana daring lainnya. Sebagai informasi, berbagai lembaga
penyedia telah bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
menyediakan sarana pembelajaran daring secara gratis sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini;

c. pelaksanaan BDR tidak mempengaruhi tingkat kehadiran (dipandang sama seperti
bekerja di kantor, sekolah, atau perguruan tinggi), tidak mengurangi kinerja, dan
tidak mempengaruhi tunjangan kinerja; dan

d. apabila harus datang ke kantor/kampus/sekolah sebaiknya tidak menggunakan
sarana kendaraan (umum) yang bersifat massal.

Pimpinan Satuan Kerja melakukan kerja sama dengan dinas kesehatan setempat

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan apabila ada pegawai/ mahasiswa/ siswa yang

mengalami gejala sesak nafas, demam, dan batuk.

Pimpinan Satuan Kerja membuat pedoman pelaksanaan BDR dan pembelajaran daring

disesuaikan dengan kebutuhan setempat.

Atas perhatian dan dukungan Saudara, kami ucapkan terima kasih.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Judul

Mengungkapkan Pengalaman dan Gagasan Dalam Bentuk Cerita Pendek

Tujuan Pembelajaran

Setelah melaksanakan pembelajaran jarak jauh materi cerita pendek, siswa dapat

mengungkapkan pengalaman dan gagasannya dalam bentuk cerpen.
Waktu Penyelesaian : 1 Minggu

Lakukan kegiatan berikut dengan sungguh-sungguh selama belajar di rumah.
Kamu boleh bertanya didampingi orang tua tetapi harus mengerjakan sendiri
supaya kamu bisa menguasai kemampuan.

Tugas
Setelah memahami materi yang diharapkan, siswa tugaskan mengerjakan tugas berikut:

Buatlah sebuah cerpen yang bertema bebas, kerjakan dibuku lalu foto sebagai bukti.
Kirimkan melalui chat pribadi ke guru.

Kesimpulan

1. Cerpen merupakan cerita yang disajikan secara ringkas dengan alur cerita yang
sederhana.

2. Langkah-langkah menulis cerpen: mencari gagasan, gaya bahasa sendiri,
mengawali cerita, memadukan peristiwa-peristiwa kunci, menentukan ending,
mengendap cerpen, menyunting cerpen, dan jangan berhenti menulis.

3. menulis cerpen mempunyai beberapa tahapan, yaitu tahap pemerolehan ide,
pengolahan ide, dan pemproduksian ide.

Selamat belajar dari rumah, ingat

Jaga jarak, Jaga kesehatan, Jarak istikomah ibadah dan di rumah saja.
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B.indonesia kelas IX B . 3 B.indonesia kelas IX B
2
Bu Ahdiani, +62 812-7163-0286, +62 812-.., * = Bu Ahdiani, +62 812-7163-0286, +62 812,

Assalamualaikum, Selamat pagi anak-anak, sebelum kita mulai
KBM hari ini, marilah kita berdoa sesuai agama dn kepercayaan
kita masing-masing, Berdoa mulai,

Setelah berdoa untuk presensi/daftar hadir hari i

menggunakan Pesan Suara dengan menyebutkan nama lengkapny,
ibu tunggu paling Imbat pukul 08,00 wib untuk mngirim Presensi
Suaranya. Bagi yg tidak mngirimkan pesan suaranya ibu anggap
tidak hadir/alpa. Terima kasih,

sehat buk

Waalikumsallam buk Alhamdulillah sehat buk

harus hari ini ngantar raport ny Bu

Suara sendiri y nak, tidak suara orang tuamu,

Alhamdulillah ank ibu sehat se




B.indonesia kelas IX B
Bu Ahdiant, +62 812-7163-0286, +62 812-,,,

Assalamu'alaikum Wr, Wb,

Selamat pagi anak-anak

Salam kenal semua J,

Perkenalkan, nama ibu Wenny Widya Mahasiswa Universita Jambi
Jurusan Bahasa Indonesia.

Yang ibu lampirkan dibawah ini ialah materi pembelajaran
Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita
pendek.

Terima kasth A

Ini link video yang berkaitan dengan materi diatas ya anak-anak

A

Gada kuota buk@
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B,indonesia kelas IX B
Bu Ahdiani, +62 812-7163-0286, +62 812-,,,

Apakah ada yang ingin ditanyakan terkait materi yg ibu berikan
ini nak?

Daftar hadir Siswa 9b, 11 Januari 2021
1.Winy Syakilla Ramadhani

9.m arief effendi
10khusnul khatimah
11,5umarfan

12,rudi permadi
13,faqqih iman hikmawan
14 Ariyanto



& (os: B.indonesia kelas IX B
@ Bu Ahdiani, +62 812-T7163-0286, +62 312-,.,

(™

Tugas Bahasa Indonesia
Materi ¢ mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam
bentuk cerita pendek

Tugas 3 Buatlah sebuah cerpen yang bertema bebas,
kerjakan dibuku lalu foto sebagai bukti kirimkan ke ibu

ya

Setelah memahami materi yang ibu sampaikan, Kerjakan
tugas seperti pada contoh diatas ini, Bila ada pertanyaan
bisa tanyakan digrup ataupun pc ibu juga boleh,

Terima kasih A

Daftar hadir Siswa 9b, 11 Januari 2021;
1, Winy Syakilla Ramadhani

2,m raeyhan kelvin

3.ciska nesya saraswat|

4.Adinda putri salsabila
5farhan
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INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara untuk Guru

Nama Sekolah : SMP Negeri 30 Muaro Jambi

Alamat Sekolah : JI. Pematang Gajah, Kec. Jambi Luar Kota,
Kab. Muaro Jambi, Provinsi Jambi

Nama Guru : Ahdiani, S.Pd

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 11 Januari 2020

Nama Peneliti : Wenny Widya Wiranti
No PERENCAAN PJJ
1 | Bagaimana perencanaan dan persiapan ibu sebelum pembelajaran jarak jauh

(Pjj) dimulai?

2 |Bagaimana cara ibu merancanng perencanaan Pembelajaran sistem jarak jauh
(Pij)?

3 Apakah I1bu melakukan kegiatan menjelaskan atau menuliskan KD dan tujuan
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran?

4 Apakah Ibu melakukan kegiatan mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dibelajarkan?

5 | Dalam perencanaan pembelajaran jarak jauh (pjj) strategi/ pendekatan seperti
apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek?

6. Aplikasi apa yang ibu pilih dan kenapa ibu memilih aplikasi tersebut dalam
pelaksanaan pembelajaran?

PELAKSANAAN PJJ

. Bagaimana proses pelaksanaan yang baik dalam pembelajaran menulis cerita
pendek pada masa pandemic covid-19?

5 Apa strategi pembelajaran yang Ibu gunakan dalam melaksanakan pembelajaran

jarak jauh (Pjj) pada menulis cerita pendek?
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Apakah strategi yang ibu gunakan tersebut bisa meningkatkan minat siswa

dalam pembelajaran menulis cerita pendek?

Bagaimana cara ibu menjelaskan kepada siswa mengenai materi cerita pendek

dalam pembelajaran jarak jauh (Pjj)?

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (Pjj), apakah terdapat
kendala, jika ada seperti apa kendalanya?

Kegiatan Penutup

Apakah Ibu membuat rangkuman di akhir pertemuan pembelajaran?

Siapakah yang membuat rangkuman pembelajaran tersebut?

Apakah Ibu memberikan tugas/PR kepada peserta didik?

Apakah Ibu menyuruh peserta didik berdoa diakhir pembelajaran?

Evaluasi Pembelajaran

Bagaimana cara Ibu melakukan evaluasi pada pembelajaran menulis cerita

pendek?

Apa saja teknik penilaian yang ibu lakukan?

Bagaimana proses penilaian yang dilakukan ibu selama pembelajaran jarak jauh
(pii)?

Bagaimana cara ibu mengevaluasi nilai siswa yang di bawah standar pencapaian

kompetensi?
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PROFIL SEKOLAH

(Per November 2020)

1. Nama Sekolah

NSS /NPSN

Kategori Sekolah

Tipe Sekolah

Jumlah Rombongan Belajar

Jumlah Ruang Kelas

HOooy o g R 9

Jumlah Guru

Guru Tetap PNS

Guru Non PNS

Guru Penambahan Jam
8. Alamat Sekolah

9. Telepon/HP/Fax/e-mail/Website :
10. Status Sekolah

SMP NEGERI 30 MUARO JAMBI
201100903006 / 10505307

SPM

C

8 ROMBEL

12 RUANG

24 ORANG

23 Orang

1 Orang

1 Orang

JL. Pematang Gajah Desa Pematang Gajah
Kecamatan Jambi Luar Kota

Kabupaten Muaro Jambi

Provinsi Jambi
SMPNEGERIXXX_MUAROJAMBI@YMAIL.COM

NEGERI

11. Nilai Akreditasi Sekolah B
12. Struktur Kurikulum K.13
. Kelas

No Mata Pelajaran VI T VI X

1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3

2 | Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 3

3 Bahasa Indonesia 6 6 6

4 | Bahasa Inggris 4 4 4

5 Matematika 5 5 5

6 | Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 ]

7 | Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4

8 | Seni Budaya 3 3 3

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan 3 3 3

10 | Prakarya 2 2 2
Jumlah 39 39 39
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13. SEJARAH BERDIRI SMP NEGERI 30 MUARO JAMBI

AWAL BERDIRI SEKOLAH
SMP Negeri 30 Muaro Jambi didirikan pada tahun 2005 dan beroperasi tahun 2006 diatas
lahan hibah seluas + 900 M?, dengan No Sertipikat 01.

LOKASI BANGUNAN SEKOLAH
Di RT. 02 Desa Pematang Gajah Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi
Propinsi Jambi

STATUS SEKOLAH .
Negeri

KEPALA SEKOLAH ( Tahun 2006 s/d 2019 )

a. Bapak SURYA KENCANA, S.Pd ( Tahun 2006 s/d 2009)

b. Bapak SYAFRIZAL, S.Pd ( Tahun 2009 s/d 2010)

c. Bapak HANAFI, S.Pd,M.Pd ( Tahun 2010 s/d 2011)

d. Bapak ZIADI, S.Pd ( Tahun 2011 s/d 2012)

e. Ibu SYAFYENNI ANIZARTI, S.Pd,M.Pd ( Tahun 2012 s/d Juni 2016)
f. Bapak POPIDA MARTA, S.Pd,M.Pd ( Tahun 2016 s/d Sekarang )
VISI

Adapun visi dari SMP Negeri 30 Muaro Jambi adalah ;

BERPRESTASI DALAM BELAJAR, BERAKHLAK MULIA DAN DISIPLIN.

MISI

1. Memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu.

2. Mendorong warga sekolah untuk mengamalkan agamanya.

3. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

4. Mendorong warga sekolah agar berprilaku yang disiplin.

5. Menciptakan hubungan harmonis antar sesame warga sekolah dan warga

sekolah dengan masyarakat.
6. Menyiapkan peserta didik sebagai manusia berilmu yang berwawasan

lingkungan.
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RIWAYAT HIDUP

Wenny Widya Wiranti dilahirkan Kota Jambi pada 20 juli 1999.
Anak pertama dari dua bersaudara, pasangan Bapak Rudianto dan Ibu
Tarmini. Penulis mengawali pendidikan di TK Purimasurai I, kemudian
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melanjutkan pendidikan di SMP N 7 Muaro Jambi, pada tingkat
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